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Abstrak 
Ruang publik desa memegang peran penting dalam mendukung interaksi sosial, kegiatan komunitas, 

dan penguatan identitas lokal. Namun, banyak ruang publik di desa-desa mengalami penurunan kualitas 

akibat kurangnya keterlibatan masyarakat dalam perencanaannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi potensi partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas ruang publik di Desa Tibang, 

Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh. Dengan menggunakan metode kualitatif melalui observasi 

lapangan, wawancara dengan tokoh masyarakat, dan forum diskusi kelompok (FGD), ditemukan bahwa 

partisipasi aktif warga mampu meningkatkan relevansi fungsi ruang dengan kebutuhan lokal, serta 

memperkuat rasa memiliki terhadap ruang tersebut. Penelitian ini menyarankan pentingnya pendekatan 

desain partisipatif yang adaptif terhadap konteks sosial dan budaya lokal. 

Kata Kunci: ruang publik, partisipasi masyarakat, desain partisipatif, Desa Tibang,  

pemberdayaan lokal 

Abstract 

Village public spaces play an important role in supporting social interaction, community activities and 

strengthening local identity. However, many public spaces in villages have experienced a decline in 

quality due to a lack of community involvement in their planning. This research aims to evaluate the 

potential for community participation in improving the quality of public space in Tibang Village, Syiah 

Kuala District, Banda Aceh. By using qualitative methods through field observations, interviews with 

community leaders, and group discussion forums (FGD), it was found that the active participation of 

residents was able to increase the relevance of space functions to local needs, as well as strengthening 

the sense of ownership of the space. This research suggests the importance of participatory design 

approaches that are adaptive to local social and cultural contexts. 
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1. PENDAHULUAN 

Rua ng publik merupakan elemen 

penting dalam struktur sosial masyarakat, 

tidak hanya di kota besar tetapi juga di 

wilayah pedesaan seperti Desa Tibang di 

Banda Aceh. Sebagai desa pesisir yang 

berkembang, Desa Tibang menghadapi 

tantangan dalam mempertahankan kualitas 

ruang publik yang mampu mengakomodasi 

kebutuhan sosial, budaya, dan ekonomi 

warganya. Banyak inisiatif pembangunan 

bersifat top-down, tanpa melibatkan warga 

secara bermakna dalam proses perancangan 

dan pengelolaan (Arnstein, 1969). Padahal, 

partisipasi masyarakat terbukti menjadi 

faktor kunci dalam keberhasilan 

pembangunan berkelanjutan (Sanoff, 

2000). 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi: 

a. Observasi partisipatif terhadap 

penggunaan ruang publik (lapangan 

desa, taman komunitas, dan area tepi 

pantai). 

b. Wawancara mendalam dengan tokoh 

masyarakat, kepala desa, pemuda 

karang taruna, dan ibu-ibu PKK. 

c. Diskusi kelompok terfokus (FGD) 

untuk menjaring aspirasi masyarakat 

terkait pengembangan ruang public. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Kondisi Eksisting Ruang Publik 

Ruang publik di Desa Tibang, 

seperti lapangan desa dan jalur pejalan 

kaki tepi pantai, cenderung kurang 

tertata dan minim fasilitas pendukung. 

Padahal, ruang ini memiliki potensi 

besar untuk menjadi pusat interaksi 

sosial dan ekonomi warga. 

b. Partisipasi Masyarakat dalam Proses 

Perencanaan 

Hasil FGD menunjukkan 

bahwa warga memiliki aspirasi kuat 

untuk terlibat dalam penataan ruang 

publik, termasuk dalam bentuk gotong 

royong, penentuan fungsi, dan 

pemeliharaan. Namun, selama ini, 

keterlibatan mereka hanya terjadi di 

tahap akhir, seperti pelaksanaan fisik 

(Yatmo, 2005). 

c. Model Desain Partisipatif yang 

Relevan 

Pendekatan desain partisipatif 

dapat diterapkan melalui metode co-

design antara arsitek dan masyarakat 

lokal. Sanoff (2000) menekankan 

pentingnya komunikasi visual dan alat 

bantu desain sederhana dalam 

menjembatani kesenjangan 

pemahaman antara ahli dan warga. 

4. KESIMPULAN 

Peningkatan kualitas ruang publik 

di Desa Tibang membutuhkan pendekatan 

kolaboratif yang mengedepankan 

partisipasi aktif masyarakat sejak tahap 

perencanaan awal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa warga memiliki 

kapasitas dan kemauan untuk berkontribusi 

dalam perancangan ruang yang lebih 

inklusif, fungsional, dan berkelanjutan. 

Diperlukan dukungan fasilitator desain dari 

kalangan profesional, seperti arsitek dan 

akademisi, untuk menerjemahkan aspirasi 

warga ke dalam bentuk fisik yang tepat 

guna. 
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